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PADA ETNIS BANJAR (Tinjauan pada Mahasiswa/i FKG ULM) 
 

 
Indonesia sering kali mengalami bencana alam. Data Informasi Bencana 

Indonesia (DIBI) tahun 2018 mencatat bahwa terdapat 2.574 peristiwa bencana 
yang beragam, menyebabkan 4.814 kasus kematian dan kehilangan. Data peristiwa 
bencana semakin meningkat pada tahun 2023, menurut Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) terdapat 5400 bencana. Mengingat frekuensi 
tingginya bencana alam di Indonesia, penting untuk melakukan identifikasi 
individu yang menjadi korban sebagai bagian dari proses penanganan contohnya 
menggunakan papilla insisif dan pola sidik bibir untuk bagian rongga mulut untuk 
membantu identifikasi individu. 

Papilla insisif dijadikan sebagai bagian rongga mulut yang bisa dipercaya untuk 
identifikasi individu karna memiliki ciri tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 
gaya hidup atau usia dan lokasinya yang berada di dalam rongga mulut sehingga 
terlindungi oleh jaringan sekitarnya. Papilla Insisif telah dibuktikan di beberapa 
literatur menunjukan perbedaan panjang dan bentuk antara laki-laki dan perempuan 
sehingga papilla insisif bisa dimanfaatkan menjadi metode identifikasi. 

Pola sidik bibir atau cheiloscopy juga telah lebih dahulu dan lebih sering 
digunakan sebagai sarana identifikasi selain papilla insisif. Sidik bibir setiap orang 
memiliki jenis pola sidik yang berbeda beda dan unik. Selain itu sidik bibir juga 
memiliki kelebihan karna tahan terhadap trauma minor, infeksi, dan perubahan 
iklim sehingga pola sidik bibir sebagai salah satu metode identifikasi di bidang 
odontologi forensik yang paling sering digunakan dalam penelitian dan terbukti di 
beberapa literatur bahwa terdapat pola yang unik pada setiap manusia.  

Papilla insisif dan pola sidik bibir memiliki peran penting dalam identifikasi 
individu karena keduanya unik dan stabil sepanjang hidup. Walaupun telah banyak 
penelitian yang menggunakan kedua metode tersebut, penelitian yang 
membandingkan kedua metode tersebut secara langsung terhadap reliabilitas dalam 
menentukan jenis kelamin masih belum pernah diteliti sebelumnya. Dengan 
demikian, perlu diteliti perbedaan reliabilitas metode pola sidik bibir dan pola 
papilla insisif dalam menentukan jenis kelamin melalui peninjauan pada 
mahasiswa/i FKG ULM. 
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SUMMARY 
 

COMPARISON OF THE RELIABILITY OF LIP PRINT PATTERNS AND 
INCISIVE PAPILLA SHAPE IN IDENTIFYING GENDER IN BANJAR 

ETHNIC 
 

Indonesia frequently experiences natural disasters. Data Informasi Bencana 
Indonesia (DIBI) in 2018 recorded 2,574 diverse disaster events, resulting in 4,814 
cases of death and disappearance. The number of disaster events increased 
significantly in 2023, with the Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)  
reporting 5,400 disasters. Considering the high frequency of natural disasters in 
Indonesia, it is crucial to identify victims as part of the disaster management 
process. Methods such as using incisive papillae and lip print patterns within the 
oral cavity can assist in individual identification. 

The incisive papilla is considered a reliable part of the oral cavity for 
individual identification because it is not influenced by environmental factors, 
lifestyle, or age, and its location inside the oral cavity protects it from external 
damage. Several studies have shown that the incisive papilla varies in length and 
shape between males and females, making it a potential method for identification. 

Lip print patterns, or cheiloscopy, have been used longer and more frequently 
than incisive papillae for identification purposes. Each person has unique and 
distinctive lip print patterns. Additionally, lip prints are resistant to minor trauma, 
infections, and climate changes, making them one of the most commonly used 
methods for identification in forensic odontology. Studies have consistently shown 
the uniqueness of lip print patterns in individuals. 

Both the incisive papilla and lip print patterns play essential roles in individual 
identification due to their uniqueness and stability throughout life. Although there 
have been numerous studies exploring these methods separately, direct 
comparisons of their accuracy in determining gender have not yet been conducted. 
Therefore, it is important to study the comparative accuracy of lip print patterns 
and incisive papilla shapes in determining gender, focusing on dentistry students of 
ULM as the study population. 
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ABSTRAK  
 

PERBEDAAN RELIABILITAS POLA SIDIK BIBIR DAN BENTUK 
PAPILLA INSISIF DALAM MENGIDENTIFIKASI JENIS KELAMIN 

PADA ETNIS BANJAR (Tinjauan pada Mahasiswa/i FKG ULM) 
 
 
 

Latar Belakang: Indonesia sering mengalami bencana alam, dengan 2.574 
peristiwa tercatat pada tahun 2018 yang menyebabkan 4.814 kematian atau 
kehilangan, dan 5.400 peristiwa dilaporkan pada tahun 2023. Identifikasi korban 
menjadi langkah penting dalam penanganan bencana, dengan metode seperti papilla 
insisif dan pola sidik bibir dari rongga mulut dapat membantu proses tersebut. 
Papilla insisif dianggap andal karena stabil, terlindungi dalam rongga mulut, dan 
memiliki variasi bentuk serta panjang berdasarkan jenis kelamin. Pola sidik bibir, 
atau cheiloscopy, juga unik, tahan terhadap trauma dan perubahan lingkungan, 
sehingga sering digunakan dalam odontologi forensik. Meski telah banyak 
penelitian, studi perbedaan reliabilitas kedua metode ini dalam menentukan jenis 
kelamin masih terbatas, sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Tujuan: Untuk 
menganalisis perbedaan reliabilitas antara pola sidik bibir dan papilla insisif dalam 
mengidentifikasi jenis kelamin pada etnis Banjar. Metode Penelitian ini 
menggunakan metode simple random sampling dan bersifat analitik komparatif 
kategorik tidak berpasangan. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan cross-sectional dengan mengamati, observasi, maupun pengumpulan 
data pada satu waktu yang sama. Hasil: Berdasarkan hasil uji Cohen’s Kappa, 
reliabilitas pola sidik bibir yaitu K = 0,839 dengan kategori kuat, sedangkan 
reliabilitas bentuk papilla insisif yaitu K = 0,653 dengan kategori lemah. 
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney terdapat perbedaan yang signifikan pada pola 
sidik bibir antara jenis kelamin laki-laki dan Perempuan pada kuadran Upper Right 
(UR) dan Lower Middle (LM) dan juga terdapat perbedaan yang signifikan pada 
bentuk papilla insisif antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Kesimpulan: 
Pola sidik bibir lebih reliabel dibandingkan bentuk papilla insisif dalam 
mengidentifikasi jenis kelamin pada etnis Banjar. 
 
 
Kata kunci : Odontologi Forensik, Papilla Insisif, Sidik Bibir,  
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ABSTRACT 
 

COMPARISON OF THE ACCURACY OF LIP PRINT PATTERNS AND 
INCISIVE PAPILLA SHAPE IN IDENTIFYING GENDER IN BANJAR 

ETHNIC 
 

Timothy Jogy Sotarduga Parhusip, Didit Aspriyanto, Isyana Erlita, Amy 
Nindia Carabelly, Rima Permata Sari  

 

Background: Indonesia frequently experiences natural disasters, with 2,574 
recorded in 2018 causing 4,814 deaths or disappearances, and 5,400 events 
reported in 2023. Identifying victims is crucial in disaster response, with methods 
such as incisive papilla and lip print patterns from the oral cavity aiding 
identification. Incisive papillae are reliable due to their stability, protection within 
the oral cavity, and gender-based variations in shape and length. Lip print patterns, 
or cheiloscopy, are also unique, resistant to trauma and environmental changes, 
making them widely used in forensic odontology. Despite prior research, 
comparative studies on their accuracy in determining gender are limited, 
necessitating further investigation. Objective: To determine the difference in 
accuracy between lip print patterns and incisive papillae in identifying gender. 
Method: This study uses an analytical observational method, with a cross-sectional 
research design. The sampling technique uses a cross-sectional calculation formula 
based on inclusion and exclusion criteria. Results: The reliability of the lip print 
pattern, as determined by Cohen's Kappa test, was found to be K = 0.839, indicating 
a strong level of agreement. In contrast, the reliability of the incisive papilla shape 
yielded a Cohen's Kappa value of K = 0.653, signifying a weaker level of 
agreement. Based on the results of the Mann-Whitney test, a statistically significant 
difference was observed in lip print patterns between male and female subjects in 
the Upper Right (UR) and Lower Middle (LM) quadrants. Furthermore, a 
significant variation was identified in the shape of the incisive papilla between male 
and female individuals.Conclusion: Lip print patterns are more reliable than the 
shape of the incisive papilla in identifying gender in the Banjar ethnic group. 
 
 
Keywords: Odontology forensic, incisive papilla, lip print, cheiloscopy. 
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